BAB 111

PERANCANGAN SOFTWARE

Dalam pengerjaan atau pembuatan suatu alat tatepal yang harus

dilakukan adalah proses perencanaan perancanganmyaliputi perencanaan

perangkat kerashérdware) dan perencanaan perangkat lunadft@are). Namun

disini penulis hanya akan menjelaskan tentaegnrangasoftware.

3.1 Tujuan Perencanaan

Tujuan perencanaan adalah menyiapkan segalatsesray diperlukan

dalam merealisasikan ide-ide yang telah adakuditapai, berdasarkan teori

dan ilmu-ilmu yang telah didapat oleh penulis dengaemperhatikan semua

aspek yang ada, berkaitan dengan pembuatan aebter

Adapun tujuan dari perencanaan adalah :

1.

2.

Menentukan deskripsi kerja alat dari alat yang akeencanakan.

Sebagai panduan dalam merealisasikan perangkat pei&ngkat lunak
(softwear) maupun perangkat kerabgrdware).

Meminimalisasi kesalahan yang akan dibuat dalameatisasikan perangkat

Menentukan perangkat yang akan dibuat atau dilzsilgkesuai dengan
keinginan.

Menentukan input maupun output PLC.

Membuat program untuk PLC Schneider.
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3.2 Diagram Alir Pengerjaan

Dalam perencanaan dan pembuatan simulator kgmosks dengan PLC
terdapat beberapa tahapan yang harus dilaksanekartislok diagram dibawah
ini :

MULAI

-..I
L

'

Pencarian Ide

l

Setuju

[

Deskripsi Kerja

Perancangan Hardware
dan Software

TIDAK

TIDAK

Pengujian Pangujian

l

TIDAK Telah

Sesuai

[

SELESAI

Gambar 3.1 Flowchart Pengerjaan
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3.3 Diskripsi Kerja

Peralatan yang dibuat dalam tugas akhir ini merapgleralatan untuk
simulasi yang terdiri dari tiga plant simulasi pentjolan suatu proses yaitu
dimana proses yang dikontrol ini meliputi pengolatno lampu, traffic light,
kontrol level aifwater level), dan kontropneumatic valve.

Langkah pertama yang dilakukan dalam pembuatans taddnir ini
adalah merancang gambar dari setiap masing — masamg simulator proses
kontrol kemudian menentukan deskripsi kerjanya diandiskripsi kerja tersebut
menjadi acuan dalam pembuataftware pengontrolan.

Gambar rancangan tiga plant simulator proses kborieapat di
lampiran 1 dan deskripsi kerjanya adalah sebagaiuie
Diskripsi kerja:

1. Plant smulator aplikasi kontrol lampu dan traffic light.

Pada plant simulator aplikasi kontrol lampu digken untuk
mensimulasikan operasi logika . (AND,OR,NOT,NAND,NORII) dan
timer/counter, untuk saklar dimaksudkan untuk digunakan sebagaitan
analog yang dihubungkan ke PLC, contoh dari opdmgka dasar AND
pada plant ini yaitu menggunakan 2 buah saklarntgk&#B1 dan PB2 )
sebagai inputan dan 1 lampu sebagai output. PBh gmdgram PLC
dialamatkan %10.0 , PB2 (%10.1) dan lampul(%Qe@jjanya apabila PB1
dan PB2 ditekan maka lampul kan manyala dan lapsdliah satu saklar
tidak ditekan maka lampu akan tetap padam sesusjadeprinsip kerja
AND, kemudian operasi logika dasar OR yaitu mengfgan 2 buah saklar
tekan ( PB3 dan PB4 ) sebagai input an dan 1 lssepagai output (lampu2).
PB3 pada program PLC dialamatkan %I0.2 , PB4 ( 30)0dan lampul(
%Q0.1 ), cara kerjanya apabila PB3 ditekan dan Riiak ditekan maka
lampu2 akan menyala begitupun sebaliknya apabilda fEak ditekan dan
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PB4 ditekan lampu2 akan manyala dan apabila kedaklar ditekan
bersamaan maka lampu2 akan tetap menyala, lamgouZ&dam apabila
kedua buah saklar tekan ( PB3 dan PB4 ) tidakkdinetau dalam keadaan
off sesuai dengan prinsip kerja OR.

Untuk simulasi timegounter hampir sama dengan operasi logika
contohnya pada simulasi timeslinter yaitu menggunakan 1 buah saklar
PB5 satu buah lampu ( lampu3), cara kerjanya apd&i5(%10.4) ditekan
berkali — kali sesuai jumlah angka yang di set pamigoter makacounter
akan bekerja menghidupkan lampu3(%Q0.2) yang kesnudijuga
memberikan input an kepadamer sehinggatimer akan berjalan sesuai
dengan set waktu yang ditentukan dan apabila telehcapai waktu yang
ditentukan maka secara otomatiser akan on, lampu3(%Q0.2) off dan
meresetounter kembali.

Untuk aplikasi simulasiTraffic Light hampir sama dari aplikasi
timer/counter dan operasi logika dasar atau merupakan gabungan d
keduanya. SimulasIraffic light ini disimulasikan pada pertigaan, kta sebut
saja arah dari kanan(L1), kiri(L2) dan bawah(L3arac kerjanya adalah
apabila. L1(Hijau) maka L2(Merah) dan L3(Merah)mkelian apabila
L1(Merah) maka L2(Hijau) dan L3(Merah) dan apabild(Merah) dan
L2(Merah) maka L3(Hijau) begitulah seterusnya. 8gldari perpindahan L1
dan L2 merah ke hijau atau sebaliknya menyalalatabgaan lampu kuning
pada keduanya. Output dari PLC dapat langsung tisagkan keraffic light

dengan probe.

2. Plant smulator aplikas kontrol level air ( Water Level )

Pada plant simulator aplikasi kontrol level @mater level) ini memiliki
cara karja seperti berikut. Ketika tombol stareki#n (PB1) maka pompa
akan bekerja mengalirkan air mengisi tangki penargphingga level 3,
sehingga sensor level 3 on dan pompa off kemud@anoidvalve on
mengalirkan air dari tangki ke bak, sampai air @icatangki penampung

mencapai level 1 setelah itu pompa on kembali nsetgngki sampai level 3,
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untuk proses selanjutnya sama dengan yang dijeladikdas. Karena proses
kontrol yang dilakukan adalah proses kontrol loegutup. Adapun untuk

menghentikan/mematikan proses kita tinggal mené&xaubol off (PB1).

3. Plant simulator aplikasi kontrol pneumatic valve

Pada simulasi ketiga ini yaitu simulator aplik&sintrol pneumatic
valve dimana dalam percobaannya merupakan gabunganpdaggunaan
operasi logikatimer dancounter cara kerjanya yaitu ketika tombol start (PB1)
ditekan maka Solenoid valve 1 On sehindiaible Acting Cylinder (DAC)
mendapatkan dorongan kompressor pada pole 1 sehisgjgder piston
bergerak maju menekan limit switch 2 ( Sensor 2ensor 2 On lampu 2 On
dan lampu 1 Off, dengan On nya sensor 2 maka sdleatve 2 On sehingga
Double Acting Cylinder (DAC) mendapatkan dorongan kompressor pada pole
2 sehingga silinder piston bergerak mundur menékanswitch 1(Sensor 1).
kembali. Sensor 1 On lampu 1 On dan lampu 2 offjuga mememberikan
inputan kepada PLC untuk menghitung berapa katiggakan piston. Apabila
telah mencapai 5 kali pergerakan mdkeuble Acting Cylinder akan Off.
Tetapi sebelum mencapai 5 kali angka pergerakarmampiadses tadi akan tetap
berulang. Apabila tombol STOP (PB2) ditekan sebetwogram itu berhenti
secara otomatis maka program akanreset atau memberhentikan program

yang sedang sedang berjalan.

3.4. Perancangan Software
Dalam Perancangasoftware/program simulator proses kontrol dengan
PLC terdapat beberapa tahapan yang harus dilakaanak

Tahapan-tahapan tersebut secara garis besar dapatdibawah ini
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' MULAI ’

Deskrpsi
Kerja Alat

FPenentuan
Input dan Cutput

h 4

Fembuatan
Frogram

Analisiz/Simulasi
Program

Frogram
Eenar
b

1/0 Dihubungkan
Dengan simulator sebenarnya

Perbaikan

Pangujian

TIDAK
0 Perbaikan
TA

Sitnpan Program

h 4

‘ SELESAI '

Gambar 3.2 Flowchart Tahapan Pengerjaan Program
3.4.1. Flowchart Deskripsi Kerja

Pembuatan flowchart ini bertujuan untuk memperrhyskincian

(langkah-langkah) dari suatu program. Flowcharajdgpat membantu untuk
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memeriksa program yang telah selesai. Adapun flavtcilowchart deskripsi
kerja simulator proses kontrol adalah sebagai berik

1. Flowchart simulator aplikasi kontrol lampu dan traffic light.

LOGIKA AND

MULAI
r

¥

Inisialisasi
PE3 =04l0.2
FE4 =04l10.3

Lampu 2 =3600.1

PE1ANDFEZ=1
TA

Lampu 1
On

' SELESAI '
' MULAI '

hJ

LOGIKA OR

Inisializsasi
FE1 =%I0.0
PEZ =9%4I0.1

Lampu 1 =94Q0.0

FE1ORFEBZ=1
YA

Lampu 1
On

¥
‘ SELESAI '

43




' START '

-
-

Inisializsasi
PES=0410.4
Lampu 3=2400.2

TIDAK

Counter

SkV

T

"

L

Lampu s ON
salama 4 dtk

Timer Off TIDAK

TA

SELESAI

Gambar 3.3 Flowchart Diskripsi Kerja Simulator Aplsi kontrol lampu
( Operasi logika (AND, OR) Timer/Counter )
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‘ MULAI ’

L1[Hijau],L2[Marah],
L3[Merah]
Selama 7 dtk

l

Timer Off

|

L1[Kuning], L2[Kuning)]
Selama 3 dtk

l

Timer Off

4

L1[Merah], L2[Hijau],
L3[Merah)
Selama 7 dtk

l

Timear Off
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Selama 3 dtk

i

Timer Off

L1(Kuning),L2[Kuning) ‘

h

Li[Merah] La[IMarah],
LZ[Hijau]
Selama 7 dtk

¥

‘ Li[Kuning),L2[Kuning) ‘

Selama 3 dtk

l

Timer Off

l
G

Gambar 3.4 Flowchart Diskripsi Kerja Simulator Aglsi Traffic Light.
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2. Plant smulator aplikasi kontrol level air ( Water Level )

‘ START ’

Inizializasi
Pompa=%00.0
Solenoide Valva=0400.1
Sensor Lewe]l 1=0410.1
Sensor Lewel 2=0410.2
Sensor Lewel 3=0410.3

"l
+*

k.

Fompa On

TIDAK

Sensor

Levely
A

R
r

k.

Solencid Valve On
Fompa Off

TIDAE

Sensor
Level 1 On

SELESAI

Gambar 3.5 Flowchart Diskripsi Kerja Simulator Aglsi Kontrol Level Air

(Water Level).
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3. Plant smulator aplikasi kontrol pneumatic valve.

‘ START '

Y
Solenold Valve 1 ON

Lampu 10n
Solenoid Valve 2 OFF

-
-+

i}

k.

DAC ON
Eargerak
Maju/Kekanan

Sensor 2 TIDAK

On

TA

Solenoid Valve 2 ON
Lampu 2 On
Solenoid Valve 1 OFF

*
™

DAC ON
Eergerak
Mundur/Kekiri

TIDAK

Sensor 1
On

TIDAK

Counter
5 kali

Tombol
OFF

' SELESAI '

Gambar 3.6 Flowchart Diskripsi Kerja Simulator ipbki Pneumatic valve.
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3.4.2. Pembuatan Ladder diagram dan Instruction List Language

Bahasa pemograman yang digunakan dalam pembuatagram
simulator proses kontrol adalathadder diagram dan Intruction list language.
Sebelum kita membuat program terlebih dahulu kiteukan identifikasi dan
pengalamatan input output (I/O) yang diperluka®@ dang digunakan dalam
pembuatan program simulator proses kontrol selimagédut:

Tabel 3.1 daftar I/O dan Alamat Hardware
( Operasi Logika AND OR dan Timer/Counter)

No. Hardware Alamat Status
1. |PB1 %I0.0

2. | PB2 %I0.1

3. | PB3 %l0.2 [nput
4. | PB4 %I0.3

5. | PB5 %Il0.4

6. | Lampul %Q0.0

7. | Lampu 2 %Q0.1 Output
8. | Lampu 3 %0Q0.2

Tabel 3.2 daftar /O dan Alamat Hardwédeffic light)

No. Hardware Alamat Status
1. | Lampu 1 Merah %Q0.0

2. | Lampu 1 Kuning %Q0.6

3. | Lampu 1 Hijau %0Q0.3

4. | Lampu 2 Merah %Q0.1

5. | Lampu 2 Kuning %Q0.7 Output
6. | Lampu 2 Hijau %0Q0.4

7. | Lampu 3 Merah %Q0.2

8. | Lampu 3 Hijau %Q0.5
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Tabel 3.3 daftar I/O dan Alamat Hardware ( konkeokl air )

No. Hardware Alamat Status
1. | Tombol Start/Stop %I10.0
2. | Sensor Level 1 %10.1
nput
3. Sensor Level 2 %10.2
4, Sensor Level 3 %10.3
5. | Pompa %00Q0.0
. Output
6. | Solenoid Valve 2%Q0.1

Tabel 3.4 daftar I/O dan Alamat Hardwdri€ontrol Pneumatic valve )

No. Hardware Alamat Status
1. | Tombol Start %I10.0
2. | Tombol Stop %I0.1
I nput
3. | Sensor 1 %I0.2
4. | Sensor 2 %I0.3
6. | Lampu 1 %Q0.0
7. | Lampu 2 %Q0.1
i Output
8. | Pneumatic valve 1 %Q0.2
9. | Pneumatic valve 2 %Q0.3

Setelah mendefinisikan daftar  Input/Output langkakelanjutnya
merangkai Daftar I/O PLC dengan Plant yang akaartil.

Gambar Hubungan Pengawatan Input/Output PLC deRart Simulator
Proses Kontrol terdapatpada lampiran
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3.4.3 Pembuatan Program
» Ladder Diagram

Dibawah ini Program Simulator Proses Kontrol datsntukladder diagram

o ] 1]
I —
1 . .
=101 =M
k 1
2
e 1] hA1 =G
— i —
3 MG =E0.0
—t
* =02 ]
t -
5 e (1] ]
I .
& ) =T
t 7
i ]
—
7 M7 =Q01
1 —
& 04 i ]
— ' p—
]
9 ]
R EL
and oy
H=COF ka4
5 D —
e
— —— U FL
J 0O
10
M a0z
I
HTRO
n g ]
[y e} P
TYPE TOM
TE 1sec
a0 A
=TMOP
5
RUNG 12 END OF PROGRAM

Gambar 3.7 Program Simulator Aplikasi kontrol lanj®perasi logika (AND, OR)

Timer/Counter ) Dalam Bentuk.adder Diagram
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22
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*TME
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A0 N
HTIMEF
z
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T
RUNG 26 END OF PROGRAM

Gambar 3.8 Program Simulator Aplikdsaffic Light Dalam Bentuk_adder Diagram
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Gambar 3.9 Program Simulator Aplikasi Kontrol Liexe
(Water Level) Dalam Bentuk_adder Diagram
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Gambar 3.10 Program Simulator Aplikasi KontPokumatic valve
Dalam Bentuk.adder Diagram
» Intruction list language
Adapun program simulator proses kontrol dalam ddeintstructions list
language adalah sebagai berikut :
e Program simulator proses kontraimpu ( Operasi logika (AND, OR)

Timer/Counter ) dalam bentuknstructions list language

o 1D =Io.o
1 5T =MO
2 1D =Io.1
3 5T =M1
4 1D =M0O
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5 AND #M1
& ST #Me
7 1D *Me
8 5T =00.0

9 1D #In.2

20 BLKE pAN1|
21 LD #M5
22 R

23 LD #Ma
24 CO

25 OUT_ELK
26 LD D
29 5T #H4
28 ENWD_ELK

29 LD #M4
a0 5T =002
31 EBELKE *THO
32 LD #M4

33 1IN

34 OUT_ELK
it LD 0
a6 5T #ME5
37 END_ELK

Program simulator proseésaffic Light dalam bentukinstructions list

language

0 BLE  %THD
1 1DN %MD
2 ANDN %M7
3 IN

4 OUT_ELK

£ 1D 4]

£ ST %M 9
7 END_ELK

& 1D %M12
9 ST %M1

10 L1DH *M9
11 OR ®HM13
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ST #M14

LD %M12
ANDN  #M10
ST M5
ELK  %TH1
LD %M1
IN

OUT_ELK

LD 0

ST %M10
END_ELK

LD M1
ST %00 .0
LD M2
ST %00 .1
LD M3
OR{  %00.6
AND %007
i

ST “M16
LD M4
ST %00 . 3
LD M5
ST %00 . 4
LD %ME
ST 500 .5
LD %M13
ST M6
ELK  %TH2
LD M2
ANDN M7
IN

OUT_ELK

LD Q

ST 2H7
END_ELK

LD %M8
OR{ M2
ANDN  #M1%
|

ANDN %M1z
ST %M17
1D #M11
OR(  ¥M8

ANDH  XM13

ST *M18
BLE #TH3
1D #H9
IN

OUT_ELK

D 0

ST #H12
END_ELK
1D #M9
=T xMa
BLE #TH4
1D *M10
IH

OUT_EBLE
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g2 LD 0

83 ST =M13
24 END _BLEK

85t LD =M10
g6 ST =M1l
a7 BLE =THE
a2 LD #M14
29 1IN

90 OUT_ELK

91 1D Q

92 ST #M1EG
93 END _ELK

94 LD #HM15
9% ST =M4
9t LD #M1E
97 ST =002
93 LD #HM17
99 ST =00 .8
100 LID %M18
101 5T =007

Program simulator prosésntrol Level Air (Water Level) dalam bentuk

instructions list language

o 1D =Io.o
1 5T =M7
2 BLK =Co
3 1D =M1
4 R

£ 1b =M7
6 ANDH =M1
7 0CO

8 OUT_BLK

9 1D D
10 ST =M0o
11 EHND _ELK

12 ELK =1
13 1D =M1

14 E

15 1D =M7
le CO

17 OUT_ELK
18 1D D
19 ST =M1
20 END_ELK

21 1D #ME
22 5T =001
23 1D =Ma
24 ST =00.0
25 BLE =THDO
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e Program simulator proses kontréineumatic valve dalam bentuk

instructions list language

o 1D #M4
1 OR M0
2 ANDN MG
3 ANDN =M3
4 5T #M0
£ 1D M0
£ ANDN %M1
7 5T #Ma
8 1D #Ma
9 5T #00.0

10 1D “M7
11 OR #M1
12  AWNDH M2
13 AWDH %ME
14 5T #M1
15 1D #M1
16 5T =003
17 1D #H1
13 5T #0001
13 1D #Me
20 OR w2
21 AWDH xQ0.2
22 AWDH  xMS
23 5T A
24 EBELE EAN1|

25 LD #M3
26 OR #ME5
27 R

28 LD w2
29 CU

a0 OUT_ELK
il 1D D
a2z 5T #M3
33 ENWD_ELEK

34 1D #I0.0
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L 5T #M4
36 LD #xIn.1
a7 5T #M5
g LD #In.2
3% 5T #Ma
40 1D #I0. 3
41 ST *M7
42 LD *Ma
43 ST =002

3.4.4. Metoda Pemrograman

Setelah dilakukan pembuatan program denbmdder diagram dan
intruction list language, program tersebut dihubungkan dengan PLC dan di
program dengan alat pemograman. Alat pemogramar yhgunakan pada
proyek akhir ini adalah menggunakan PC (Persomabpater). AdapurSoftware
yang digunakan adalah Twidosoft V3.0. Langkah getaya ialah pengoperasian
program dimana cara pengoperasian program Twitladafah sebagai berikut :
1. Membuka program Twidosoft dalam PC

Caranya setelah komputer dinyalakan klik Star® All Program —»

Twidosof maka akan tampil layar sebagai berikut :

Gambar 3.11 layar Pada program Twidosoft
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Lalu pada menu bar klik Fle» New—» OK (highest poksib sehingga

tampil layar sebagai berikut :

Tool bar =

Application browsir//—l_

Ladder Language editor

5

tatus bar ;

Gambar 3.12 Layar Element Pada program Twidosoft

2. Mengubah Setingan Hardware PLC

Sebelum kita membuat program langkah berikutnyaa Kitarus
mengubah terlebih dahulu settingan hardware di ramogtwidosoft. Setingan
hardwarenya harus disesuaikan dengan karaktefktikyang akan kita gunakan.
Adapun cara merubah settingannya adalah sebagjailtoer
Pada menu bar klikdardware—» Change PLC base—» lalu pilih  setingan
hardware sesuai dengan PLC yang kita gunakan misalnya pagelkoini dipilih
20 DTK {artinya Modular base unit with 12 In (24vd), 8 Out (0.3A

Transistors, Source). MIL connectors, removable} lalu klik change.

0 Twidaoft - wnified
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Gambar 3.13 Layar setting pemilihan type PLC Radgram Twidosoft

3. Untuk membuat program ladder kita lakukan diatdadder View (ladder

language editor). Caranya pada layar ladder vigkvikbert

5 Ladder Viewer

END OF PROGRAM

In=zerk

Gambar 3.14 Layar ladder Viewer Pada program Twvaifios

Maka akan tampil laydadder editor-insert rung sebagai berikut :

@ Ladder Editor - Insert Rung, EJ@[E

AW 4 | X [adusted =] B
||§ AF AR A e K | A o oAme 4 B R
flc 72 P ks re Frore

b
Fo. FM Pl | 4F2 #F3 AFS £FL AFT $F6 4T3 4EN A2

| 2 | Selection Mode

RUNG 0

Gambar 3.15 Layar ladder Editor Pada program Tweifios
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Pada layar ladder editor telah tersedia simbol-simperintah pada PLC
Scheneider seperti pengalamatan input/outgirher, counter,dan lain-lain.

Adapun untuk memulai membuat program dengan mdagiinbol tersebut
kemudian tempatkan dibagian yang kosong (dibawadlsah rung) untuk
penentuan/penulisan alamat tekan toméstér simbol yang akan diberi alamat
kemudian tuliskan alamatnya dan tekan kembali tdratiter padakeyboard.

Untuk tanda penyelesaian program tekan tombol Acgapg disimbolkan{— ).

Catatan : Dalam satu rung tidak boleh ada 2 atah ¢goup/network

& AEE
2 W v P N ¥ |adusted <|| B
IR L S ot A i = A B P Selection Mode
efc Fz P FE R F7 F& P4 P FRR | 4fe 4T3 KPS 46 HFT 4G 4TS HFI 4T
RUNG D
0.0 000
—y —
%Q0.0 TwidoSoft
L J X
@ Only 1 lagically unique rung can be entered at a time
*10.0 %002 %001
| | | — —

Gambar 3.16 Kesalahan Penulisan 2 Grup Pada 1 Rung

Contoh yang benar :

&8 Ladder Yiewer EJ@
v i BC| o | = | 1N N RS |Adusted v || R @
O | a0 %000
T —
=000
-
1 %00 %002 %001
[ i —
RUNG 2 END OF PROGRAM

Gambar 3.17 Rung Pada Program Twido
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4. Setelah pembuatan program selesai , sebelum pragjrarbungkan ke PLC,
kita analisis dulu program tersebut untuk mengempébila ada kesalahan
dalam program. Caranya sebagai berikut :

Klik menu Program—» Analize program —» OK maka akan ada pesan yang

muncul pada layar. Jika program berhasil pesan yangcul adalah

<EXECUTION WARNING>: NO START IN RUN WAS SELECTED

. Program Errors
?

| CERECUTION WARNING= 1 MO STAR

T IN RN WaS SELECTED,

Gambar 3.18 Analize Program
5. Mentansfer program dari PC ke PLC
Setelah dalam analisis program menyatakan tanpalakesy maka
langkah selanjutnya adalah mentrasfer program K& Blaranya sebagai berikut :

Pada menu bar klik PEE> Sdect a conection—» Com — Conection—»0OK

Seperti pada layar berikut :

P TwidoSoft - untitled - [Program Errors]

{iFle Edit Yiew Toos Hardware Software Program JEKe window Heln

EIES
a=E S = |2
x
=] unitled == _?__._ nnection @ v comi |
=[]} TWOLMDA4IDTE <ERECUTIOM  Change modem configuration. ..
- Hardware:

5 Check PLC.
7 Port 1 : Remate Link, 1

H Expansion Bus
=85 Software
@ Constants
i, Constarts (kD)
| L Constants [KF)
12 Counters
{ @ Drum Contrallers Memory use
<423 Fast Counters
S, LFO/FIFD Registers :Zt‘;fe
5 ZPLS/ZPM ey
Sechedule Blocks
ORI

|||||

Protect application. ..

SE Tesys

Ll advantys OTE
3 Symbols

{5 Animation Tables
Documentation

i~

Gifline

Gambar 3.19 Layar untuk mentrasfer program ke pada program Twidosoft
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6. Untuk menjalankan program maka program tersebuRuii caranya pada

menu bar klik PLG—» Run
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